BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil analisis dan diskusi tentang pembingkaian berita yang

dilakukan terhadap surabaya.tribunnews.com dalam pemberitaan tentang

Ratusan mahasiswa Ospek UINSA pingsan kelaparan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Secara Sintaksis dapat dilihat berita yang disampaikan
menyudutkan kampus UINSA. Judul dan lead secara tegas
menyebutkan bahwa Mahasiswa Ospek UINSA pingsan kelaparan,
serta di tegaskan dengan isi berita yang menyatakan bahawa
mahasiswa pingsan karena tidak diperbolehkan sarapan. Artikel ini
juga dipenuhi opini penulis yang mengarahkan pembaca untuk ikut
melihat permasalahan dari sudut pandang penulis berita. Artikel
dimulai dengan pernyataan penulis bahwa Ratusan mahasiswa
ospek UINSA pingsan kelaparan, sedangkan pada paragraf terakhir
disebutkan hanya sekitar 40 maba yang pingsan dari berbagai

fakultas.

Unsur How dalam struktur Skrip yang menyatakan bahwa
Mahasiswa harus datang jam 04.00 wib dan tidak diperbolehkan

membawa sarapan merupakan pernyataan yang kurang tepat.

Secara tematik, paragraf demi paragraf artikel ini hanya

mengusung satu ide saja, yaitu pernyataan Ratusan mahasiswa
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ospek UINSA pingsan kelaparan. Di sini, dapat dilihat bahwa
berita ini secara sepihak, tanpa memuat bukti berupa data di

dalamnya.

4. Sejak paragraf pertama, secara retoris berita ini menyudutkan
kampus UINSA surabaya. Penggunaan kata “Ratusan” berusaha
meyakinkan pembaca bahwa mahasiswa yang pingsan berjumlah
sangat banyak, yang pada kenyataannya pada paragraf gterakhir di
sebutkna bahwa hanya sekitar 40 maba yang pingsan dari berbagai

fakultas.

B. Rekomendasi Penelitian
1. Rekomendasi Akademik

Untuk mengembangkan penelitian ini, dapat digunakan
teori dan konsep tentang bias media. Sehingga, dalam penelitian
selanjutnya yang meneliti tema yang sama, dapat diketahui sejauh
mana pengaruh ideologi media dalam menyampaikan pemberitaan
kepada khalayak. Penelitian ini hanya menggunakan satu media
online, yaitu surabaya.tribunnews.com, untuk selanjutnya, dalam
penelitian pembingkaian pemberitaan media online akan lebih baik

jika menggunakan lebih banyak media.
2. Rekomendasi Praktis

Untuk penelitian selanjutnya, dapat digunakan peristiwa
lain dalam meneliti pembingkaian berita oleh media online, bukan
hanya berita seputar kampus seperti dalam penelitian ini tetapi bisa
dikembangkan ke jenis berita lainnya, misalnya politik, bencana

alam dan lain-lain.
3. Rekomendasi Sosial

Dari hasil penelitian ini, disarankan agar masyarakat lebih
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jeli dalam memilah dan memilih berita dan lebih kritis dalam
memaknai pesan yang disampaikan dalam suatu berita. Pengaruh
yang diterima media kadang membuat pergeseran makna yang

mestinya disadari dengan baik oleh masyarakat.



